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ABSTRAK

AGUS FAHRUDIN - NIM. 95352414. STUDI PEMIKIRAN AS-SUYUTI TENTANG
MASYAQQAH DALAM KITAB AL-ASYBAH WA AN-NAZAIR FI AL-FURU’,
YOGYAKARTA: FAKULTAS SYARIAH UIN SUNAN KALIJAGA, 2002

Diantara sebab khusus yang membolehkan seseorang mukallaf mlaksanakan hokum
rukhsah adalah adanya kesulitan (masyaggah).Dalam kondisi yang menyulitkan dapat
dimungkinkan seseorang akan terpaksa melakukan sesuatu yang telah diharamkan oleh syari’,
atau orang akan terpaksa meninggalkan sesuatu perintah yang telah diwajibkan syari’ untuk
dikerjakan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan tipe penelitiannya
deskriptif kualitatif, dengan pendekatan usul figh. Sumber datanya dari sumber data primer dan
sekunder. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi, sedang untuk
memperoleh kesimpulan digunakan metode analisa induktif, dan analisa deduktif.

Dalam pandangan as-Suyuti, tidak semua musyaggah bisa dijadikan alas an untuk
mendapat keringanan (rukhsah). Tetapi ada criteria yang harus dipenuhi yaitu musyagqgah yang
dikhawatirkan mengancam keselamatan jiwa manusia. Musyaqgah berlaku dalam hokum Islam
bila ada sebab-sebab syar’i yang mendahuluinya sehingga terjadi kesukaran (musyaqgah) dalam
menjalankan syariat Islam.

Kata kunci: pemikiran, as-Suyuti, musyaqqgah, rukhsah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Svariat Islam yang diturunkan Allah ke dunia ini sebagai syariah yang terakhir
vang dibawa Nabi Muhammad SAW.,” telah dijamin universalitasnya dan
kelestariannya. ? Kalan selain syariah Jslam diummkan untnk mencakup masa dan
kondisi tertentu, tidak demikian halnya dengan syariah Islam. Syariah Islam
senantiasa berlaku bagi setiap individu dan masyarakat sepanjang masa dan segala
kondisi. Oleh karenanya sungguhpun dalam dinamika hidup manusia, masing-masing
individu memiliki kepentingan yang variatif, namun demikian setiap kepentingan
harus selaras dengan syariah Islam.

Svariat Islam bisa kuat dan kokoh karena atas dasar kemudahan dan
menghilangkan hal-hal vang memberatkan. Imlah vang membedakannya dengan
agama-agama sebelumnya. Sebab kekerasan dan kekakuan terkadang tidak relevan
diterapkan pada kondisi tertentu, kaum tertentu dan marhalah tertentu. Syariah Islam
yang berlaku secara wmum untuk seluruh umat manusia dan segala generasi sampai

bari akhir, ajarannya sangat mudah, tidak sulif dan tidak memberatkan, >

D Af-Akzab (333 4.
? Saba’ (34) : 28. al-Hiir (15): 9.

3 Yusuf al-Qaradawi, Membumikan Svariat Islam, penerjemah Muhammad Zakki dan Yasir Tajid,
cet. 1 (Surabaya: Dunia lmu, 1997) him. 134.



Diantara karakteristik syariat Islam ialah bersifat universal dan dinamis. Salah
satu faktor yang membuat syariat Islam demikian karena syariat Islam memelihara
kebutuhan-kebntuhan dasar manusia,? sehingga kemaslahatan vang dibarapkan oleh
setiap manusia dapat terjamin adanya. Dengan demikian nyatalah tujuan dari syari’
dalam menetapkan syariah ini yakni untuk menjadikan syariah Islam sebagai rahmat
hagi nmat yang menerimanya.
| Untuk menjamin kebutuhan-kebutuhan manusia dan menjamin kemaslahatan-
kemaslahatan yang diharapkan setiap individu dan masyarakat, maka Allah sebagai
pemegang otoritas dalam menetapkan hukum Islam, disamping telah menetapkan
hukum Islam yang umum berlakunya bagi setiap individu dan masyarakat dalam
situasi dan kondisi yang normal (hukum ‘azimah) juga menetapkan pula hukum-
hukum perkecualian (istisna’) dari hukum yang bersifat umum tadi (hukum rukhsah).
Ditetapkannya hukum rukhsah adalah sebagai alternatif kedua, jika seorang mukallaf
menemukan kesulitan dalam melakukan hukum ‘azimah. Dengan demikian izin
melaksanakan hukum rukhsah bagi mukallaf bukanlah izin bebas tanpa adanya sebab-
sebab khusus. Sebaliknya dibolehkannya seseorang mukallaf berpaling dari hukum
‘azimah menuju hukum rukhsah harus ada sebab-sebab khusus yang menyebabkan
mukallgf mengalami kesempitan dan kesulitan (masyaggah) dalam melaksanakan

hukum ‘azimah.

® Ibid., Kefuasan dan Kefuesan Fukum Isiam { Awamitu As-3a ah Wa Al-Murunah F1 Asy-
Syari tyoh Al-fsianiyafy alih bahasa S. Agil Husin Al-Munawwar, cet. { (Semarang : Dimas, 1993)
hlm. 47

% Al-Anbiya’ (21) : 107.



Pada dasamnya segala faklif Islam berada dalam batas-batas kemampuan
mukaliaf @ dan tidak ada didalamnya sesuatn yang menimbulkan kepicikan yang

sukar dipikul mannsia ”. Allah berfirman :

oz
2
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Hal ini tidak berarti bahwa taklif syar’i tidak mengandung kesukaran barang

sedikitpun,'? hanya saja yang tidak diadakan oleh syara’ ialah kesukaran yang
melehihi hatas hiasa vaifu vang menghabiskan fenaga si pekerja.'”

Adanya hal dalam hukum syara’ yang sedikit memberatkan itu memang
disengaja oleh syara’, tetapi yang demikian itu tidaklah dinamakan masyaggah,
sebagaimana tidaklah dinamakan masyagqah, bila suatu aktivitas, bermakna usaha
mencari rizki. Maka dengan demikian berbedalah antara masyaggah vang tidak
dipandang masyaggah dengan masyaggah vang dipandang masyaggah. Sesuatu

perbuatan yang apabila dilaksanakan timbul kecederaan pada diri atau harta atau

O T M. {lashi Ash-Shiciey, Fisafar { fikivn fstam, vet. 3 (Jakarta : Bulan Bintang, 1996) . 73.
? Ibid., him. 74.

® Al-Hajj (22) : 78.

% Al-Bagarah (2) : 286.

9 AL-ATaf (7)1 157.

) Hasbi As-Sidigy, Filsafat., him 74.

2 Ibid., hlm .74.



keadaan pelaku, maka itulah yang dinamakan masyaggah yang luar biasa. Kalau tidak
demikian, maka tidak dipandang masyagqgah. Hanya sedikit kepayahan yang dalam
istilah dinamakan ku/fah. Makan dan minum menimbulkan sedikit  kulfoh. >

Diantara sebab khusus yang membolehkan seseorang mukallaf melaksanakan
bukum rukhsah adalab adanya kesulitan (masyagqah)' Dalam kondisi yang
menyulitkan (masyaggah) dapat dimungkinkan seseorang akan terpaksa melakukan
sesuatu yang telah diharamkan oleh syari’, atau orang akan terpaksa meninggalkan
sesuatu perintah yang telah diwajibkan syari’ untuk dikerjakan.

Sungguhpun telah terjadi konsensus tentang kondisi yang menyulitkan
(masyagqgah) yang dapat menjadi sebab bagi seseorang untuk meninggalkan hukum
‘azimah, namun terhadap luas berlakunya masyagqah terhadap hukum ‘azimah tetap
terdapat silang pendapat diantara ahli hukum Islam.

Sebagai gambaran perbedaan pandangan para juris Islam terhadap kasus
pemaksaan yang mutlak (al-ikrah al-mulji’) dari juris Islam sepakat bahwa daya
paksa (overmarch) merupakan salah satu bagian dari penyebab adanya kesulitan
(masvaggah),” sehingga seseorang vang berhadapan dengan daya paksa atan dipaksa
diperbolehkan melakukan sesuatu yang melanggar syari’ah Islam serta tidak ada dosa

dan sanksi hukum dunia dengan yang melakukannya. Namun para juris Tslam berbeda

D i, him. 223.
' Ibid., hlm. 74 - 75.

') Wahbah Az-Zuhaili, Nazariah ad Darurah asy-Svar ‘ivvah Mugaranah Ma'a al-génun al wad,
cet. 3 (Berirul : Muassasah al-risalah, 1982) him 200.



pandangan terhadap berlakunya daya paksa yang terjadi pada paksaan untuk
melakukan zina. Menurut ulama Hanafiah dan ulama Hanabilah, paksaan (ikrah)
tidak berlaku pada zina. Dengan demikian keharaman berbuat zina bersifat tetap dan
tidak berpengaruh oleh adanya paksaan (ikrah) atau tidak, keharaman ini bersifat
tetap hag laki-laki fidak bagi perempuan. R

Sedang As-Suyuti berpendapat, bahwa adanya paksaan (ikrah) tidak
mempengaruhi keharaman berbuat zina baik bagi laki-laki maupun perempuan karena
mafsadat zina itu lebih keji atau buruk dari bersabar atas pembunuhan, ' Perbedaan
pandangan terhadap berlakunya daya paksa pada kasus paksaan melakukan zina
seperti menyebabkan perbedaan pandangan pula terhadap konsekuensi hukumnya.

Pendapat pertama, Iman Abu Hanifah dan ulama Hanabilah, bagi seseorang
laki-laki vang dipaksa dengan sempuma (al-ikragh al-mulji’) untuk melakukan
perbuatan zina baginya tetap dikenakan hukuman yang syar’i Imam Abu Hanifah
memaksudkan pemaksaan ini adalah yang datangnya bukan dari penguasa. Menurut
Abu Hanifah, Muhammad Ibnu Hasan (132 — 189 H) persetubuhan (zina) tak akan
terjadi kecuali diawali dengan terjadinva ereksi (intisyar) terlebih dahulu pada laki-
laki, sedang ereksi mustahil terjadi jika laki-laki dalam keadaan dipaksa atau takut.

Maka jika dalam keadaan dipaksa atau takut kemudian pada yang dipaksa terjadi

% {mam Alauddin Dakr Abi Mas' G6 ai-Kasani ai-Hanafi, Bada | as-Sana i fi Tartib asy-Syar'{
Beirut  Par-al Fik, ) V8 : 266,

') Jalaluddin Abdu ar-Rahman bin Abi Bakr asy-SuyGﬁ, Al-Asybah Wa an-Nazair Fi al-Furii’
(Semarang: Toha Putera, t.t) him. 135.



ereksi, maka dengan sendirinya paksaan (ikrah) terhapus dan wajib bagi pelaku zina
(mukrah) untuk diterapkan hukum zina.

Pendapat kedua, Imam Ibnu Hazm dan Imam Abu Hanifah dalam (pendapat
yang lain) menyatakan, bagi seorang laki-laki yang dipaksa secara sempurna maka
baginya tidak wajib dijatuhi hukuman zina. Imam Abu Hanifah memaksudkan disini
adalah paksaan yang datangnya dari penguasa, karena menurutnya paksaan yang
dianggap sah sebagai sebab masvaggah adalah al-ikrah yang datangnya dari
penguasa (sultan)."®

Sementara itu Imam Ibnu Hazm tidak membedakan al-ikrah yang datang dari
penguasa atau selain penguasa, dia membantah pandangan sebelumnya, menurutnya
sekalipun pada seorang laki-laki yang dipaksa sempat terjadi ereksi atau bahkan
sempat mengeluarkan air sperma baginya tidak wajib dikenakan hukuman zina
karena ereksi dan keluamya sperma adalah manusiawi yang diciptakan Allah baik
dilakukan pada wanita yang dicintai ataupun yang dibenci. 19)

Perbedaan konsekuensi hukum diatas disebabkan perbedaan mereka tentang
berlakunya konsep masyaggah pada paksaan melakukan zina. Sedangkan pendapat
kedua mengakui konsep masyaggah pada paksaan melakukan zina.

Adalah menarik untuk mengkaji pemikiran as-Suyuti (Abu Fadl Abdurrahman

Ibnu Abi Bakar Muhammad Jalaluddin al-Khudairi asy-Syafii) tentang masyagqah

'8 tmam Alauddin, Badd 7 as-Sand 1, Vil 266,

19 Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id Ibnu Hazm, Al-Muhalla (ttp : Dar al-Fikr, t1)jil V juz
VII: 331.



dalam kitabnya Al-Asybah Wa An-Nazair Fi Al-Furii' yang membicarakan secara
lengkap kaidah fighiyyah. Kitab ini menjadi pegangan di negara-negara Islam, seperti
juga di Indonesia. la adalah tandingan dari kitab Al-Asybah Wa An-Nazair ITonu
Nujaim dari kalangan mazhab Hanafi 2.

Dengan adanya kenyataan diatas, perlu diadakan kajian lebih lanjut untuk
mengetahui  bagaimana  pandangan  as-Suyiiti  tentang  masyaggah  dan

implementasinya dalam Islam.

B. Pokok Masalah
Untuk memfokuskan pembahasan agar ditemukan jawaban yang menjadi
pokok masalah adalah:
1. Bagaimana pandangan as-Suvﬁtf tentang masyaggah dalam kitab Al-Asybdh
Wa An-Nazair Fi Al-Furii’.
2. Sejauh manakah berlakunya masyaggah dalam hukum Islam dalam
pandangan as-Suyi.
C. Tujuan dan Kegunaan
Kajian yang dilakukan penyusun dalam skripsi ini bertujuan:
1. Untuk mendeskripsikan pandangan as-Suyiiti tentang masyaggah dalam

hukum Islam.

M psikiopedi Istam fndonesia, Tim Penyasun TAIN Syanif Hidayaruiiah {Jakarta : Djambavan,
1992 him. 884, )



2. Untuk melihat sejauh manakah beriakunya masyaggah dalam hukum
‘azimah menurut pandangan as—Suyﬁ‘gf.
Kegunaan:

1. Sebagai kontribusi untuk khazanah ilmu pengetahuan Islam khususnya

bidang 1imu usui figih dalam pemikiran as-Suyutl.

3]

Sebagai alat pijak dan input yang berguna bagi peneliti berikutnya dalam

rangka pengembangan ilmu, Khususnya dalam masalah yang relatif sama.

D. Telaah Pustaka

Imam as-Suyuti adalah termasuk deretan pada imam dalam mazhab syafi’i. Ia
tidak saja ahli dalam satu bidang keilmuan (fan), tetapi ia Juga seorang ahli sejarah,
hadis, figih, nahwu, bahasa. tafsir dan balagah. Hal ini dibuktikan dari bermacam-
macam karyanya yang meliputi banyak bidang keilmuan. Diantara kitabnya adalah
Dur al-Jaldlain 17 al-Ma'siir dan Tufsir al-Joldlain dalam bidang tafsir,? Jomi’ al-
Masanid atau Jami'ul Jawami' dalam bidang hadis, al-Muzhir Ji al-Uliim al-Lugat
dalam bidang bahasa, Bada'i az-Zuhur fi Wagai' az-Zuhitr dalam bidang sejarah dan
al-Asybah Wal al-Nazair dalam bidang figih, ™

Kitab yang terakhir ini yaitu kitab Al-Asybdh Wa Al-Nazair Fi Al-Furii’

merupakan kitab yang akan dikaji oleh penyusun. Kitab ini terdiri dari tujuh kitab,

1 Ensikfopedi Istam di Indonesia, Depag RE, 1993, him 501.

* Ensiklopedi Islam di Indonesia, Tim Penyusun TAIN Syarif Hidayatullah (Jakarta: Djambatan,
1992) him, 884,



dengan masing-masing terdiri sub bab pembahasan. Kitab pertama membahas tentang
lima kaidah pokok yang menjadi tempat ruyjukan kebanyakan masalah-masalah figih.
Salah satu kaidah vang berkenaan dengan kondisi menyulitkan dan inilah yang akan
menjadi pokok kajian penyusun.

Masyaggah menurut Wahbah az-Zuhaili diklasifikasikan ke dalam dua
kategori, yaitu: pertama, kesulitan mu famadah yakni kesulitan yang dialami, dimana
manusia mampu mencari jalan keluarnya sehingga i1a belum masuk ke dalam
keterpaksaan. Kesulitan ini tidak dapat menghilangkan /ak/if dan tidak menyulitkan

”

untuk melakukan ibadah.*” Kedua, kesulitan gairu mu‘tamadah vaitu kesulitan yang
tidak pada kebiasaan, dimana manusia tidak dapat memikul kesulitan itu, karena jika
ia melakukannya niscaya akan merusak diri dan memberatkan kehidupannya dan
kesulitan itu dapat diukur oleh kriteria akal sehat, syariat sendiri serta kepentingan
yang dicapainya. Kesuiitan semacam ini diperbolehkan menggunakan dispensasi
{rukshah). 24)

Sedangkan asy-Syatibi mengklasifikasikan menjadi dua macam masyaqqah,
hanya saja ada beda sedikit dalam istilah tetapi dengan maksud vang sama, yaitu

masyagqah al-mu tamadah dan al-kharijah ‘an al-mu tamadah. =

2 Walsbvals az-Zbvaiti, Noguriofs, i 196,
* Ibid., him 199 — 200.

) Khalid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam Studi Tentang Hidup Dan Pemikiran Abu Ishag al-
Syatibi, penerjemah Ahsin Muhammad, cet. 1 (Bandung: Pustaka, 1996) him. 276.
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Setelah menetapkan perbedaan antara keduanya, asy-Syé‘gibf menunjukkan
bahwa masyaqqah kharijah an al-mu'tamad jelas tidak menjadi tujuan syariah.
Bahkan al-masyaggat al-mu’tamad itu sendiri tidak dikehendaki sebagai kewajiban.
Alih-alih ia dituntut karena kewajiban terkait mendatangkan maslahat dengan si
nukallaf *” Hal ini berkaitan dengan penyelidikan asy—Syﬁ{ihf dengan niat si
pembuat hukum atau syari’, apakah syari’ meniatkan atau bertujuan membuat
masyaggah atan tidak. 27

Tentang kitab al-Asybah Wa an-Nazairya as-Suyﬁtj terdapat dua buah skripsi
yang menelaah kitab tersebut. Pertama, skripsi berjudl Studi Tentang Kitab as-Sz{yﬁﬁ
"Al-Asybah Wa an-Nazair” (Urgensi dan Penggunaan al-Qawa’id al-Fighiyah
Dalam Figih) disusun oleh al-Masyhuri, diantara kesimpulannya adalah: bahwa
menurut as—Suyiiﬁ, gawa'id al-fighiyyah merupakan salah satu bentuk figih dan
menjadi saiah satu perangkat dalam menentukan hukum terhadap masalah-masalah
yang tidak ada nasnya 2

Kedua, skripsi berjudul “Studi Perbandingan Tentang Kaidah-kaidah Pokok
Fighiyah Dalam Kedua Kitab al-Ashbdah Wa an-Nazair Karya as-Suingf dan Ibnu
Nujaim” disusun oleh Saifullah, ia menyimpulkaﬁ diantaranya, bahwa pada dasarnya

dasar-dasar atau dalil-dalil yang dijadikan rujukan dalam kaidah-kaidah pokok-pokok

fighiyyah oleh as-Suyﬁt_f tidak berbeda dengan dasar-dasar yang dijadikan rujukan

8 shid,
M 1bid , hlm 275,

* Mashuri, Studi Tentang Kitab As-Suyiui " Al-Asybah Wa An-Nagair” (Urgensi dan Penggunaan
Al-Qawaid Al-Fighiyah Dalam Figih), Tidak diterbitkan, IAIN SUNAN KALIJAGA



11

oleh Ibnu Nujaim baik dasar tersebut berupa ayat-ayat al-Qur’an maupun as-Sunah.
Hanya saja as-Suyuti menambahkan beberapa dalil pada tiap-tiap kaidah pokok
tersebut yang hanya berfungsi sebagai penguat terhadap dasar pokok yang ada.
Sedang Ibnu Nujaim cenderung hanya mengemukakan dasar pokok dari tiap-tiap
kaidah pokok tersebut

Pembahasan mengenai kaidah-kaidah fighiyyah yang tertuang dalam kedua
skripsi tersebut masih bersifat global, tidak secara khusus membahas masalah
masyagqah, hanya menyinggung sekilas ketika membahas tentang masalah kaidah
ketiga dalam kaidah asasiah yaitu kaidah yang berkaitan dengan kondisi menyulitkan.

Sebagai bahan perbandingan, dapat ditemukan beberapa kitab seperti A/-
Thkam Fi Ushid al-Ahkin™, karva Sayf al-Din Abi al-Hasan Ali Ibnn Ali al-Amidj,
Al-Thkam Fi Ushul al-Ahkam®” karva Thou Hazm, Ushul al-Ahkazm asy-Syariah™ |
karya Yusuf Qasim dan Nazariah ad-Darurah Asy-Syarivyah’ ) karya Wahbah az-

Zuhaili.

2 Gaifullah, “Stind Pesbamdingon Teniung Koidoh-foidah Polok Fighivah Dotam Kedi Kitab
al-Ashbak Wa an-Nazair Karya as-Swyputi-dan ey Nejuaim ™ Tidek diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga,
1998.

30) Sayf al-Din Abi al-Hasan “Ali Tonu *Ali, Al-Thkam Fi Usiil al-Thkam, (Cairo : Muassalah al-
Halabi, 1997).

*D tbnu Hazm, Al-Thkam Fi Usiil al-Ahkdm (Mesir : Mathba’ah al-Imam, t.t.).
D Yusuf Qasim, Usil al-Ahkam asy-Svariah (Kairo : Dar al-Nahdhah al-Arabivah, 1994).

33) Wahbah az-Zuhaili, Nazariah ad-Darurah asy-Syari ‘ivah Mugaranah Ma'a al-Qanun al-
Wad’i, cet. 3, (ttp.: Muassasah ar-Risalah, 1402 H /1986 M).
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Kiranya masih banyak lagi karya-karya yang berkaitan dengan pembahasan di
atas, namun demikian dari sekian karya-karya tersebut belum ada S&'[U"pllﬂ yang
secara khusus atau sengaja memfokuskan kajiannya pada pemikifan as-Suyiiti tentang
masyagqah.

E. Kerangka Teoretik

Tujuan umum syariah dalam pembentukan hukumnya yaitu merealisasikan
kemaslahatan manusiav | dengan menjamin dan memenuhi kebutuhan primernya
(daruriyyah) dan sekunder (hajjivvah) serta kebutuhan tersier (iahsiniyyah) dan
melenyapkan bahaya darinya. Karena kemaslahatan manusia dalam hidup im terdiri
dari beberapa hal yang bersifat daruriyyah, hajiyyah dan (ahsiniyyah. Maka jika
ketiga sifat kebutuhan mereka tersebut telah terpenuhi maka barulah dipandang telah
nyata kemaslahatannya.™"

Adapun daruriyyah adalah perkara-perkara yang menjadi tempat tegaknya
kehidupan manusia yang sekiranya apabila ditinggalkan, maka rusaklah kehidupan
merajalelanya kerusakan dan timbullah fitnah serta kehancuran yang hebat. Perkara-
perkara ini dapat dikembalikan pada lima perkara yang merupakan pokok yang harus
terpelihara, vaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. )

Hajji 'yaitu unsur hajat dan kebutuhan manusia guna memperoleh keluasan

dan kelapangan, serta untuk dapat menanggung dan melaksanakan beban faklif yang

4 Abdul Wahahab Khaiaf, fimu Usiil al-Figih, (Kuwait : Dar ai-Qalam, 1978), him 197.

3% Sarmin Syukur, Hmua Usul Figih Perbandingan Sumber-sumber Hukum Islam, cet. 1
(Surabaya : al-ikhlas, 1993) him 180.
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diperintahkan kepada manusia*® Apahila unsur ini fidak ada, maka tidak akan
merusak struktur kehidupan mereka dan kekacauan tidak merajalela, sebagaimana
apabila daruri tidak ada, akan tetapi mereka akan mendapatkan kesulitan dan
kesempitan ( masvagqgah).””

luhsini, adalah perkara-perkara yang dikembalikan kepada harga diri,
kemuliaan, akhlak dan kebaikan adat-istiadat (sopan santun) yang sekiranya itu tidak
ada, tidak sampai merusak tatanan hidup, terjatuh dalam kesempitan dar kesulitan >

Untuk menjamin dan memenuhi kebutuhan primer (darurah) dan sekunder
(hq/ilfyah) terkadang mengalami kesulitan-kesulitan dan kesempitan (masyaqqgah)
sehingga syara’ menetapkan dispensasi (rukhsah) bagi seseorang yang mengalami
kesulitan- kesulitan dan kesempitan-kesempitan (masyagqah) demi terwujudnya
kemaslahatan manusia.

Tetapi kesulitan dan kesempitan (masyaggah) vang bagaimanakah yang
dimaksud syara’ untuk memperoleh dispensasi (rukhsah). Wahbah az-Zuhaili
membagi kesulitan (masyagqah) menjadi dua bagian sebagai benkut: i

a. Kesulitan al-mu’tadah atauw al-ma’lufah, yaitu kesulitan alami, dimana manusia

mampu mencari jalan keluarnya sehingga ia belum masuk pada keterpaksaan.

3D ablan Idivansi. 1993. Korukrerisoik Hukom Isfom. { Swrabaya: Al-diddas, 1993) him. 31
31 Abdul Wahab Khalaf. Ilmu. hal. 200.

3 Muhtar Yahva, Fathurrahman. Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figih Islami, Cet. 3 (Bandung:
Al-Ma’arif, 1993) him. 336 .

3 Wahbah za-Zuhaili, Nazariah, him: 196-200.
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Kesulitan model ini tidak menghilangkan taklif dan tidak menyulitkan untuk
melakukan ibadah. Seperti pekerjaan sehari-hari, seperti usaha mencari rizki dan
ibadah wajib dalam Islam, seperti wudu, salat, puasa, haji, jihad untuk
mempertahankan jiwa.
b. Kesulitan gairu al-mu’tadah, yaitu kesulitan yang tidak pada kebiasaan, dimana
manusia tidak mampu memikul kesulitan itu. Kalau ia melakukannya niscaya
" akan merusak dirinya dan memberatkan kehidupannya dan kesulitan-kesulitan itu
dapat diukur oleh kriteria akal sehat, syariat sendiri serta kepentingan yang
dicapainya. Kesulitan semacam ini diperbolehkan menggunakan dispensasi
(rukhsah). Misalnya wanita yang selalu istihadah maka wudunya cukup untuk
salat wajib sedang untuk sunah yang lainnya tidak diwajibkan dan diperbolehkan
salat khauf bagi mereka yang sedang berperang. Dan sebagainya.

Klasifikasi kesulitan (masyaggah) menjadi dua kategori yang dilakukan oleh
Wahbah az-Zuhaili tersebut, juga dilakukan oleh Asy-Syét'ibi—, tetapi dengan istilah
yang berbeda yaitu masyaggah mu'tadah dan masyagqah kharijah an al-mu tad *”
Kemudian dalam pembahasan lebih lanjut masyagqah dibagi lagi menjadi tiga bagian
vaitw:*

a. Ikhtiari, dimana si mukallaf bertujuan pada masyagqah dengan kehendak sendiri.

asy—Syﬁ’gib]' mengatakan bahwa karena syari’ tidak menghendaki masyagqah,

300 E) REE LT PP T S Cr o R ) yor 2 E EX S -
» swiuharmmad Rhatid Vias ud. Fiisajar fiukum siam, him. 276.

9 1bid , hlm. 279-285.
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maka tidak boleh mengupayakannya sebagai tujuan, karena al-masyaggah al-
ikhtiariyyah menurut Asy-Syé@ib—i adalah tercela.

b. Idlirari, jenis ini biasanya merupakan akibat yang tak terelakkan dari perbuatan
tertentu, dalam hal ini disebut haraj atau ia datang dari luar, bukan dari pilihan si
mukallaf sendiri, tidak pula merupakan akibat dari perbuatannya. Dengan
demikian, kategori idfiari berhubungan dengan perbuatan-perbuatan haraj.
Mengenai perbuatan haraj, pandangan dasar asy-Syatibi adalah bahwa pebuatan
tersebut dihilangkan jika ia menjadi rintangan dalam memenuhi kewajiban pokok.

c. Khariji, masyaggah ini tak dikehendaki oleh mukallaf dan tidak pula merupakan
akibat dari tindakannya sendiri. asy-Syatibi, menjelaskan al-masyaqqah al-
kharijah dengan contoh-contoh berikut: kelaparan, haus, kedinginan, panas,
penyakit, kewajiban jasadi, dan lain-lain. Menghilangkan masyaggah i
diperbolehkan.

Sedangkan Khudari Bik mengkategorikan kesulitan (masyaggah) dalam dua
kategori, vaitm masyaggah hagiqivah  dan masyaggah  tawahiimiyah. 2 Yang
pertama terjadi apabila seseorang memegangi hukum ‘azimah, maka orang tersebut
akan tertimpa kemafsadatan yang secara pasti ataus ecara syara’ tidak mampu
memikulnya, bukan merupakan kesulitan yang  adanya karena Dberdasarkan
persangkaan saja. Kesulitan semacam i diperbolehkan. dispensasi  (rukhsah).

Smentara yang kedua, vaitu masyaggah yang adanya diperkirakan tanpa ada sebab-

F o T N B A W T . 2 T s I - S S e ) . T B o) 33 emn e
*Muhaminad Khudari Bik, Usal a/-Mighi, {Libanon: Dar al Fikn, 1588) hai. 70-71.
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sebab yang ditemukan secara jelas sebab-sebab. Kategori ini ini dibagi lagi dalam

dua kategori, yaitu:

1.

Adanya sebab darn kebiasaaﬁ yang teratur atau berturut-turut terjadinya,
seperti orang yang menyangka ia besok akan sakit panas, hal im dikarenakan
sakit panas itu biasa dialaminya, maka kemudian 1a tidak puasa.

Tidak adanya sebab dari kebiasaan yang teratur terjadinya. Kesulitan
semacam ini jelas tidak diberikan  rukhsah karena hukum syari’ tidak

dibangun hanya dengan persangkaan.

F. Metode Penelitian

1.

Metode Penelitian yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini, adalah:
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jemis penelitian pustaka (Library Research), yaitu
penelitian menggunakan beragam pustaka sebagai sumber data baik primer
maupun sekunder. Sumber primer berupa kitab Al-Asybah Wa An-Nazair Fi
Al-Furu’ karya as—Suyﬁﬁ.Adapun sumber skunder penulisan akan berasal
dari buku-buku, kamus, jumal, ilmiah, majalah, dan karya ilmiah yang
relevan dengan fokus studi ini.*
Tipe Penelitian
Bentuk  penelitian yang digunakan dalam _penyus{man skripsi ini adalah

penelitian bersifat deskreptif kualitatif, vaitu menguraikan topik vang sedang

0 Quhiarsimi Arikunto. 1996, Prosedur Penelitian Suain Pendekawn Prakick, Tdisi Revisi 51,
Cet. 16 (Jakarta: Rincka Cipta, 1996} Klm. 11
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dikaji secara lengkap dan teratur serta melakukan analisis. Kemudian
dijabarkan dalam bentuk kata-kata dan menghindari pengukuran atau
penilaian kuantitatif (angka-angka).

Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penclitian ini adalah pendekatan usul figh

karena wacana usul figh sarat dengan nuansa kefilsafatan.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan melalui  dokumentasi, karena
penelitian ini semata-mata dilakukan dengan pembacaan sumber data primer
dan sumber-sumber data skunder tadi.

Analisis Data

Untuk  memperoleh  kesimpulan dalam  penelitian  ini, penyusun

menggunakan metode:

a. Analisa Induktif, sering disebut dengan penalaran deduktif (deductive
reasioning), metode 1ni penyusun pergunakan untuk mengambil
kesimpulan dari uraian-uraian yang bersifat khusus kepada pengertian
yang dapat berlaku umum .

b. Analisis Deduktif, metode ini dipergunakan untuk mengambil
kesimpulan dari uraian-uraian atau kaidah-kaidah hukum tertentu yang

bersifat umum , kepada pengertian yang bersifat khusus.
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G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri atas lima bab, yang terdiri atas satu bab pendahuluan, tiga
bab pembahasan materi dan satu bab penutup.

Bab pertama adalah pendahuluan yang dirinci atas beberapa sub bab, yakni:
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Pada dasamnya
bab im tidak termasuk dalam matenn kajian, tetapi lebih ditekankan pada
pertanggungjawaban ilmiah.

Pada bab kedua penyusun membangun kerangka teoritis dan konsepsional
sebagai tempat bertolak dalam pembahasan tentang konsep masyaggah as-Suyuti.
Bab ini akan dirinci menjadi lima sub bab, yakni: pengertian masyagqah, dalil hujjah
berlakunya masyaggah, klasifikasi masyaggah, sebab-sebab terjadinya masyaggah
dan bentuk-bentuk keringanan dalam masyaggah.

Pada bab ketiga penyusun akan melihat riwayat hidup as-Suyuti dan isi
kitabnya al-Asybah Wa an-Nazair Fi al-Furii’ secara garis besar. Untuk itu, dalam
bab ini akan dikemukakan tentang: riwavat hidup as-Suyuti, karva-karva as-Suvuti
dan sistematika kitab al-Asybah wa an-Nazair fi al-Furii’.

Pada bab keempat sampailah penyusun untuk melihat konsep masyagqah as-
Suyuti serta menganalisisnya. Oleh karena itu, dalam bab ini ‘dikemukakan klasifikasi
dan sebab-sebab masyaggah dan macam-macam keringanan (rukhsah)

Akhirnya pada bab ke lima, yakni bab penutup, yang terdiri atas kesimpulan

dan saran. Kesimpulan ini merupakan kesimpulan umum dari kajian skripsi secara
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keseluruhan. Hal ini terutama dimaksudkan sebagai penegasan jawaban atas

permasalahan yang telah dikemukakan.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dalam pandangan as-Suyilt'i'. tidak semua masyaqqah bisa dijadikan
alasan untuk mendapat keringanan (rukhsah). Tetapi ada kriteria yang
harus dipenuhi, yaitu masyaggah yang dikhawatirkan mengancam
keselamatan jiwa atau_jasad manusia. Masyaggah terbagi menjadi dua.
Pertama, masyagqah dari segi jenisnya, yang dibagi menjadi dua jenis,
yaitu masyaggah yang pada umumnya menyertai ibadah dan tidak bisa
terlepas darinya dan masyaggah yang tidak menyertai ibadah dan terlepas
darinya. Kedua, masyaggah dari segi tingkatannya, yang di bagi menjadi
tiga tingkatan, vaitu masyagqah ‘a;fmah, masyaqqah khqff/ah dan
masyaqqah mutawasitah. As-Suyuti membagi keringanan (rukhsah)
menjadi dua segi yaitu, segi hukum pelaksanaannya dan dari bentuk segi
keringanan. Dari segi hukum pelaksanaannya ada lima macam; wajib
mengerjakan, disunatkan untuk dikerjakan, dibolehkan untuk dikerjakan
atau ditihggalkan, lebih utama ditinggalkan, makruh untuk dikerjakan.
Perihal keringanan, as-Suyuti membedakan dalam tyjuh jenis; takhfif
isqat, takhfif tangis, takhfif tarkhls, takhfif ibddl, takhfif tagdim, takhfif
ta 'khir, takhfif tagyir.

2. Masyagqah berlaku dalam hukum Islam bila ada sebab-sebab syar’i yang
mendahuluinya sehingga terjadi  kesukaran (masyaggah) dalam

menjalankan syariat Islam. Adapun sebab-sebab syar'i itu ada tujuh yaitu
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sakit (marad), paksaaan (ikrah), lupa (nisyan), bodoh (jahiun) kesulitan
dan keumuman bencana (‘usr wa umum al-balwa) dan keterbatasan

(nagsun).

B. Saran-saran

1. Hendaknya konsep masyaggah yang dikemukakan oleh as- Suyﬁﬁ bisa
diterapkan untuk menyikapi perkembangan zaman dengan berubahnya
kondisi sosial, budaya dan kemajuan teknologi untuk mendapatkan
jawaban hukum Islam yang sesuai dengan magasid syariah yaitu untuk
mewujudkan kemaslahatan dan menghilangkan mafsadat bagi manusia.

2. Konsep masvaggah yang telah ada hendaklah janganlah berhenti sampai
disini, tetapi harus ada kajian tentang masyaqqah secara mendalam dan
terus menerus karena didunia ini tidak ada ide yang sifatnya final, maka
mau tidak mau kesinambungan kajian tentang suatu pemikiran yang
berkembang haruslah dianggap sebagai bagian dari sunatullah di alam ini.

3. Memahami dan memegangi hukum Islam adalah hal baik tetapi menjadi
tidak baik apabila memahami dan mémegangi hukum Islam secara kaku
dan stagnan tanpa melihat realita bahwa setiap zaman itu memiliki
problematika dan kebutuhan yang senantiasa muncul. Untuk itu diperlukan

pemahaman hukum Islam yang luwes dan dinamis.
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46. Tuhfat an-Nabih bi Talkhis al-Mutasyabih

47. ar-Raud al-Mukallal wa al-Wird al-Mu'allal i al-Mustalah
48. Muntaha al-*Amal fi Syarh Hadis Innama al-‘Amal

49. al-Mujizal ‘ald al-Khasa’is an-Nabawiyah

50. Syarh as-Sudur bi Syarh hal al-Mauta wa al-Qubur

51. al-Budir as-Sarifah ‘an Umir al-Akhirah

32. Ma Rawahu al-Wa'una fi Akhbar at-Ta'un

33. Fadl Maut al-Aulad

54. Khasa’is Yaum al-Jumu'ah

55. Manhaj as-Sunan wa Mifiah al-jama’ah

56. Tamhid al-Farsy fi al-Khisal al-Mujibah [i Zill al-Arsy
57. Buzug al-Hilal fi al-khisal al-Mujibah li az-Zilal

58. Mifiah al-Jama'ah fi al-1'tisam bi as-Sunnah

59. Matla’ al-Badrain fi Man Yu'ta Ajrain

60. Siham al-Isabah fi ad-Da’awat al-Mujabah

61. al-kalim at-tayib

62. al-Qaul al-Mukhtar fi al-Ma’sur min ad-Da’awat wa al-AZkar
63. Azkar al-Azkar

64. at-1ibb an-Nabawi

65. Kasyf as-Salsalah ‘an Wasf az-Zalzalah

66. al-Fawa'id al-Kaminah fi Iman as-Sayyidah Aminah
67. al-Musalsalat al-Kubra

68. Jiyad al-Musalsalat

69. Abwab as-Sa'adah fi asbab asy-Syahadah

70. Akhbar al-Mala’ikat

71. as-Sugiir al-Basimah fi Manéqib as-Sayyidah Aminah
72. Manahij as-Safd fi Takhrej Ahadis as-Syifa

73. al-Asas fi Mandqib Bani al-*Abbas

74. Durr as-Sahabah fi Man Dakhala Misr min as-Sahabah
73. Zawa 'id Syu'ab al-Iman li al-Baihagi

76. Lamm al-Atraf wa Damm al-Atraf

77. Itraf al-Asyraf bi al-Isyraf ‘ala al-Awraf

78. Jami’ al-Masanid

79. al-Fawa’id al-Mutakasirah ]}"al-ljadiksial—‘/\/lutawaﬁrah
80. al-Azhar al-Mutanasirah fi al-Hadis al-Mutawatirah
81. Takhrij Ahdidis ad-Durr al-Fakhirah

82. Takhrij Ahadis al-Kifayah

83. al-Hasr ‘ald al-Isya’ah [i Asyrat as-Sa'ah

84. ad-Durar al-Muntasirah fi al-Ahadis al-Musytahirah
85. Zawa’id ar-rijal ‘ala Tahzib al-kamal

86. ad-Durr al-Munazzam fi al-Ism al-Mu'azzam

87. Juz’ fi as-Salar ‘ald an-Nabi

88. Mun ‘Asyd min us-Sahabah Mi’ah wa ‘Isyrin

89. Juz’ fi Asma’ al-Mudallisin

90. al-Luma’ fi Asma’ Man Wada'

91. al-Arba’'un al-Mutabayinah

92. Durar al-Bihar fi al-Ahadis al-Qaisar

93. ar-Riyad al-Aniqah fi Syarh Asma’ Khair al-Khaligah
94 ar-Mardqat al-‘Aliyah fi Syarh al-Asma’ an-Nabawiyah




95.
96.
97.
98.
99.

100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111.
112.
113.
114.
115.
116.

117.
118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
127.
128.
129.
130.
131.
132.
133.
134.
135.
136.
137.
138.

139.
140.

al-Ayat al-Kubra fi Syarh Qissat al-Isra’

Arba’un hadisan min Riwayat Malik ‘an Nafi’ ‘an Ibn ‘Umar
Fahrasat al—Marwzyat

Bugyat ar-Ra’id Fi az-Zail ‘ala Majma’ az-Zawa’id

Azhar al-Akam fi Akhbar al-Akhkam

al-Hibat as-Saniyah fi al-Haiat as-Sunniyah

Takhrij Ahadis Syarh al-Aqa’id

Fadl al-Jalad

al-Kalam ‘ala Hadis Ibn ‘Abbas : Ihfaz Allah Yahfazka
Arba’un Hadisan fi Fadl al-Jihad

- Arba’un Hadisan fi Raf” al-Yadain fi ad-Du’al

at-Ta'rif fi Adab at-Ta’lif

al-Isyariyat

al-Qaul Al-Asybah fi Hadis Man ‘Arafah Nafsah ‘Arafah Rabbah
Kasyf an-Nigab an al- Alqab

Nasyr al-‘Abir fi Takhrij Ahadis asy-Syarh al-Kabir
Man Wafaqat Kunyatuhu Zawjahu min as-Sahabah
Zamm Ziyarat al- ‘Umara’

Zawa'id Nawadir al-Ustl li al-Hakim at-Turmizi

1 akhry Ahadis as-Sihah ( Falaq as-Sabah )

Zamm al-MuksT

Adab al-Muluk

Bidang Figh dan yang terkait :

al-Azhar al-Giddah fi Hawasyi al-Raudah
al-Hawasyi as-Sugra

Mukhtasar ar-Raudah (al-Qunyah)

Mukhtasar at-Tanbih (al-Wafi’)

Syarh at-Tanbih

al-Asybah wa an-Naza’ir

al-Lawami’ wa al-Bawariq fi al-Jawami’ wa al-Fawariq
Nazm ar-Raudah ( al-Khulasah )

Syarh Nazm ar-Raudah (Raf’ al-Khasdsah)
al-Waraqgat al-Mugaddamah

Syarh ar-Raud

Hasyiyah ‘ald al-Qat’ah IT al-Asnawi

al-‘Azb as-Salsal fi Tashih al-Khilaf al-Mursal
Jam’ al-Jawami’

al-Yanbu' fi Ma Zada ‘ald@ ar-Raudah min al-Fura’
Mukhtasar al-Khadim (Tahsin al-Khadim)

Tasynim al-Asma’ bi Masa’il al-Ijma’

Syarh at-Tadrib

al-Kafi Zawa'id al-Muhazzab ‘ala al-Wafi

al- Jami’ fi al-Fara’id

Syarh ar-Rahabi’ah fi al-Fara'id

Mukhtasar al-Akhkam as-Sultaniyah li al-Mawardi

Bagian-bagian terpisah tentang masalah-masalah khusus
az-Zufr bi al-Qalam az-Zufur
al-Igtinas fi Ma’alat at-Tamass
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141.
142.
143.
144.
145.
146.
147.
148.
149.
150.
151.
152.
153.
154.
155.
156.
157.
158.
159.
160.
161.
162.
163.
164.
165.
166.
167.
168.
169.
170.
171
172.
173.
174.
175.
176.
177.
178.
179.
180.

181.
182.
183.

184.
185.
186.
187.

al-Mustatrafah fi Ahkam Dukhul al-Hasyafah
as-Sulalah fi Tahqiq al-Mugr wa al-Istihalah

ar-Raud al-Arsyad fi Tuhr al-Mahid

Bazl al-‘Asjad Ii su’’al al-Masjad

al-Jawab al-Hazm ‘an Hadis at-Takbir Jazm
al-Qazazah fi Tahqiq Mahall al-Isti’azah

Mizan al-Ma’dalah fi Sya’n al-Basmalah

Juz’ fi Salat ad-Duha

al-Masabih fi Salat at-Tarawih

Bast al-Kaff fi Imam as-Saff =~ _

al-Lama’ah fi Tahqiq ar Rak’at li Idrak al-Jumu’ah
Wustl al-Amani bi Usul at-Tahani

Bulgat al-Muhtaj fi “Mandsik al-Hajj

as-Sallaf fi at-T. afsil baina as-Salat wa at-Tawaf
Syadd al-Aswab fi Sadd al- Abwab

Qat’ al-Majadalah ‘inda Taghyir al-Mu’amalah

Izalat al-Wahn ‘an Mas 'alat ar-Rahn

Bazl al- himmah fi Talat Bara’at az-Zimmah

al-Insaf fi Tamyiz al-Augaf

Unmujaz al-Labib fi Khasais al-Habib

az-Zahr al-Basim JiMa Yuzawwyu fil hi al- Hakzm
al-Qaul al-Mudiy fi al-Hans fi al-Madiy \\
al-Qaul al-Musyriq fi Tahrim al-Istigal bi al- Mantiq
Fasl al-Kalam fi Zimm al-Kalam

Jazil ' al-Mawahib fi [khttlaf al-Mazahib

Tagrir al-Isn@d fi Taisir al-ljtikad

Raf” Manar ad-Din wa Hadm Bina’ al-Mufsidin
Tanzih al-Anbiva’ an Tasfih al-Agbiya’

Zimm al-Qada’

Fasl al-Kalam fi Hukm al-Kalam

Natijat al-Fikr fi al-Jahr bi az-Zikr

Tayy al-Lisan ‘an Zamm at-1ailasan

Tanwir al-Halak fi Imkan Ru’yat an-Nabiy wa al-Malak
Adab al-Fitya’

llgqam al-Hajar liman Zakka Sabab Abi Bakr wa ‘Umar
al-Jawab al-Hatim ‘an Su’’al al-Khatim

al-Hujaj al-Mubinah fi at-Tafdil baina Makkah wa al-Madinah
Fath al-Magaliq min Anta Talig

Fasl al-Khitab fi Qatl al-Kitab

Sa’if an-Nazzar fi al-Farq baina as-Subut wa at-Tikrdr

Bidang bahasa Arab dan yang terkait :

Syarh Alfiyah Ibn Malik (al-Bahjaj al-Madiyah fi Syarh al-Alfiyah)
al-Faridah fi an-Nahwl wa at-Tasrif wa al-Khatt

an-Nukat ‘ala al-Alfiyah wa al-Kafiyah wa asy-Syafiyah wa asy-Syuziir wa
an-Nazhah

al-Fath al-Qarib ‘ala Mugni al-Labib

Syarh Syawahid al-Mugni
Jam al-Jawami’

Ham’ al-Hawami’ fi Syarh Jam 'al-Jawami’
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188.
189.
190.
191.
192.
193.
194.
/. 5.
196.
197.
198.
199.
200.
201,
202.
203,
2044,
2035.
206.
207.
208.
209.
210.
211,
212.

213.
214.
215.
216.
217.
218.
219.
220.
221.
222.
223.
224,
225.
226.
227.
228,
029.

230.
31
32.
'33.
34.

Syarh al-Mathah
Mukhtasar al- Malhah
Mukhtasar al- Alfivah wa Daga’iquha
ul- Akhbar al- Marwiyah fi Sabab Wad’ al- ‘Arabiyah
al- Masa’id al- ‘Aliyah fi al-al-Qawa’id an-Nahwiyah
al- Igtirah fi Usiil an-Nahw wa Jadalihi
Raf” as-Sunnah fi Nasb az-Zinah
asy-Syam'ah al- Mudi'ah
Syarh Kafiyah Ibn Malik ,_
Durr at-1aj fi I'rab Musykil al-Minhaj
Mas ‘alat Darbi Zaidan Qa'iman
as-Silsilah al-Misyahah
asy-Syahd
SyaZa al-"Urf fi I§bat al-Ma 'na I al-Harf
at-Tavsyih wa at-Taudih
as-Saif as-Saqil fI HawasyT Ibn ‘Aqgl
Hasyiyah “ala Syarh osy-Syuur i
Syarh al-Qagidah al-Kafiyah fT at-Tagrif
Qatr an-Nida' fi Wuriid al-Hazah I§ an-Nida
Svarl: TasAf al-Izziy
Svarh Dartiriy at-Tasrif li Ibn Mélik
Ta'rifal-A jam bi Huruf al-Muy Jam
Nukat “ala Syarh asy-Syawahid li al- 4 iniy
I'ajr as-Samd fT I'vab Akmal al-Hamd
az-Zand al-Wariy fi al-Jawab ‘an as-Su’al as-Sakandariy
Bidang Usul, Bayan dan Tasawwuf :
Syarh Lam’at al-Isyraq fi al-Isytiqag
al-Kaukab as-Sati' fi Nazm Jam’ al-Jawami’
Syarh Nazm Jam’ al-Jawami’
Syarh al-Kaukab al-Wagqad fi al-I tigad
Nukat “ald at-Talkhis (al-Ifsah)
‘Uqud al-Juman fT al-Ma’Gni wa al- Bayan
Syarh Ugud al-Jumin
Syarh Abyat Tulkhis al-MifiGh
Mukhtasar Syarh Abyar Talkhis al-Mifiah
Nukat “ald Hasyiah al-Mutawwal 7 Ibn al-Fanar
Hasyiah ‘ala al- Mukhtasar
al-Badi’iyah
Svarh al- Badi'iyah
Tayid al- Hagiqat al- “Aliyah ‘alq Tasyyid at-Tarigah asy-Syasiliyah
Tasyyid al- Arkan fi Laisa al- Imkan Abda’ mimma Kana
Dary al- Ma'alifi Nasrat al- Gazali ‘ali al- Munkir ai- Mutagali
al- Khabr ad-Dall ‘ald Wujid al- Qutub wa al- Awtad wa an-Nujabé’ wa al-
Abdal
Mukhtasar al- Thya®
ul- Ma'ani ad-Daqiqah fi ldrik al- Hagigah
an-Nugayah 11 Arba'at ‘Asyar ‘llman
Syarh an-Nugayah
Syarh al- Fawa'id



235.
236.
237.

238.
239.
240.
241.
242.
243.
244.
245.
246.
247.
248.
249.
250.
251.
252.
253.
254.
255.
256.
257.
258.
259.
260.
261.
262.
263.
264.
265.
266.
267.
268.
269.
270.
271.
272.
273.
274.
275.
276.
277.
278.
279.
280.
281.
282.

Qala’id al- Fara’id
Nazm at-Tazkirah (al- Falak al- Masyhiim)
al- Jam’ wa at-Tafriq al-Anwa'al- Badi’ivah

Bidang Sejarah dan Sastra :

Tabagat al- Hufaz

Tabagat an-Nuhat al- Kubra

al- Wusta

As-Sugra

Tabagat al- Mufassirin

Tabagat al- Usuliyyiin

Tabagat al- Kuttab

Hilyat al- Auliya’

Tabaqat Syuara’ al- ‘Arab

Tarikh Misr (Husn al- Mubadarah fi Akhbar Misr wa al- Qahirah)
Tarikh al- Khulafa’

Tarih Asyut

Mou’jam Syuyukhi al- Kabir (Hatib Lail wa Jarif Sail)
al- Mu’jam as-Sagir (al- Muntaqa)

Tarjamat an-Nawawi

Tarjamat al- Bulgini

al- Multaqit min ad-Durar al- Kaminah

Tarikh al- ‘Umr (Zail wa Inba’ al- Gamr)

Raf’ al- Ba’s ‘an Bani al- ‘Abbas

an-Naf at al- Miskiyah ala at-Tahfah al- Makkiyah
Durar al- Kalim wa Gurar al- Hikam

Diwan Khuttab

Diwan Syi'r

al- Maqamat

ar-Rihlah al- Faiyumiyah

ar-Rihlah al- Makkiyah

ar-Rihlah ad-Dinyatiyah

al- Wasa'il ila Ma'rifat al- Awa’il

Mukhtasar Mu jam al- Buldan

Yaqut asy-Syamarih fi ‘Ilm at-Tarikh

al- Jumanah (Risalah fi Tafsir Alfdz mutadawilah)
Magati’ al- Hijaz

Nur-Hidagah min Nazm al- Qaul

al- Mujmal fi ar-Radd ‘ala al- Muhmal

al- Muna fi al- Kuna

Fadl asy-Syita’

Mukhtasar Tahzib al- ‘Asma li an-Nawaw?

al- Ajwibah az-Zakiyah ‘an al- Algaz as-Subkiyah
Raf’ Sya’n al- Habsyah

Ahdsina Aqbas fi Makhasin al- Iqtibas

Tuhfat al- Muzakir fi al- Muntaqa min Tarikh Ibn ‘Asakir
Syarh Banat Su’ad

Tuhfat az-Zurfa’ fi Asma’ al- Khulafa’

Qasidah Ra’iyah _ -
Mukhtasar Syifit al- Galil fi Zamm as-Sahib wa al- Khalil
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